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Abstract. This study aims to analyze the types of Chinese language errors found in personal letter writing by
students of the Mandarin Language Study Program at Universitas Bunda Mulia. The study employed a
qualitative descriptive approach using error analysis. The participants consisted of 45 fourth-semester students,
and the data comprised 45 personal letters written in the Basic Chinese Writing 2 course. The data were
analyzed through the stages of identification, classification, description, and interpretation based on the theory
of Chinese language error analysis. The findings revealed six categories of errors: syntactic errors, Hanzi
writing errors, lexical errors, letter format errors, punctuation errors, and pragmatic errors. Among these,
syntactic errors were the most dominant, followed by Hanzi writing and lexical errors. These errors were
mainly caused by students' limited mastery of Chinese grammar, vocabulary, Hanzi writing, and first-language
interference. The findings indicate that many students still encounter difficulties in applying Chinese language
rules accurately when writing personal letters. Therefore, this study is expected to provide valuable insights for
improving Chinese writing instruction and to serve as a reference for developing more effective teaching
strategies to enhance students' Chinese writing competence.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis kesalahan berbahasa Mandarin dalam penulisan
surat pribadi mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Bunda Mulia. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode analisis kesalahan berbahasa. Subjek penelitian terdiri atas 45
mahasiswa semester IV, dengan data penelitian berupa 45 surat pribadi yang ditulis dalam mata kuliah Basic
Chinese Writing 2. Data dianalisis melalui tahapan identifikasi, klasifikasi, deskripsi, dan interpretasi
berdasarkan teori analisis kesalahan berbahasa Mandarin. Hasil penelitian menunjukkan enam jenis kesalahan,
yaitu kesalahan sintaksis, kesalahan penulisan Hanzi, kesalahan leksikal, kesalahan format surat, kesalahan
penggunaan tanda baca, dan kesalahan pragmatik. Kesalahan sintaksis merupakan jenis kesalahan yang paling
dominan, diikuti oleh kesalahan penulisan Hanzi dan kesalahan leksikal. Kesalahan tersebut dipengaruhi oleh
keterbatasan penguasaan tata bahasa, kosakata, sistem penulisan Hanzi, serta interferensi bahasa ibu. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan kaidah bahasa
Mandarin secara tepat dalam penulisan surat pribadi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dalam pembelajaran menulis bahasa Mandarin sekaligus menjadi acuan bagi pengajar
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kompetensi menulis mahasiswa.

Kata kunci: Analisis Kesalahan; Bahasa Cina; Hanzi; Keterampilan Menulis; Surat Pribadi.

1. LATAR BELAKANG

Dalam pembelajaran bahasa Mandarin keterampilan menulis sering dianggap sebagai
keterampilan yang paling sulit dibandingkan dengan keterampilan lainnya dan menjadi
keterampilan yang paling kurang dikuasai oleh pembelajar (Li & Jiang, 2008). Permasalahan
yang sering ditemui dalam tulisan pembelajar adalah ketidaktepatan tata bahasa, kolokasi,
ungkapan, kurangnya kesinambungan antar kalimat, serta berbagai kesalahan lainnya (Zhou,
2004). Permasalahan-permasalahan tersebut banyak ditemukan dalam karangan pembelajar

bahasa Mandarin.
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Dari level dasar hingga mahir, pembelajar bahasa Mandarin akan belajar menulis

berbagai jenis karangan, salah satunya adalah karangan fungsional (Rzf3X) (Zhang, 2012).

Karangan fungsional adalah tulisan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, pekerjaan,
dan pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan komunikasi praktis, seperti surat, dokumen
resmi, kontrak, pengumuman, dan bentuk tulisan fungsional lainnya (Huang, 2024). Di
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Bunda Mulia, materi tersebut dipelajari dalam
mata kuliah Chinese Writing 2. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu
menerapkan konsep dan teknik komunikasi tertulis dalam penulisan surat umum berbahasa
Mandarin dengan penggunaan tanda baca yang tepat serta gaya bahasa yang sesuai dengan
tingkat kemahiran menengah (setara HSK Level 5 dan HSKK Tingkat Menengah).
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadap hasil ujian akhir mahasiswa, masih
ditemukan berbagai kesalahan dalam penulisan surat. Kesalahan tersebut meliputi
penggunaan kosakata, struktur kalimat, penulisan Hanzi, format surat, tanda baca, hingga
ketepatan penggunaan bahasa sesuai konteks komunikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami kendala dalam menguasai keterampilan menulis bahasa
Mandarin, khususnya pada penulisan surat.

Kesalahan berbahasa merupakan penyimpangan terhadap bahasa sasaran yang
dilakukan oleh pembelajar bahasa kedua tanpa disadari selama proses pemerolehan bahasa.
Penyimpangan tersebut merupakan bentuk kesalahan yang diidentifikasi berdasarkan norma
bahasa sasaran dan tidak dapat diperbaiki sendiri oleh pembelajar, bersifat sistematis,
berpola, dan mencerminkan keterbatasan kompetensi berbahasa (Liao, 2016). Analisis
kesalahan dilakukan tidak hanya untuk mengetahui perkembangan pemerolehan bahasa
pembelajar, tetapi juga untuk mengetahui kesulitan yang dialami pembelajar, dan
memberikan dasar bagi pengajar untuk memperbaiki pembelajaran (Khansir, 2012).
Penelitian ini berfokus pada analisis kesalahan dalam penulisan surat pribadi berbahasa
Mandarin yang ditulis oleh 45 mahasiswa semester 1V Program Studi Bahasa Mandarin
Universitas Bunda Mulia Kampus Ancol Tahun Akademik 2025/2026. Seluruh mahasiswa
tersebut menjadi partisipan penelitian dan menghasilkan 45 surat pribadi yang digunakan
sebagai sumber data penelitian. Data tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi kesalahan
sintaksis, kesalahan leksikal, kesalahan pragmatik, kesalahan penggunaan tanda baca,
kesalahan penulisan Hanzi, serta kesalahan format penulisan surat. Kebaruan dalam
penelitian ini berasal dari analisis data yang dilakukan secara lebih menyeluruh. Penelitian

tidak hanya menelaah satu jenis kesalahan.
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2. KAJIAN TEORITIS
Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, dari dalam
negeri adalah penelitian Destin & Subandi yang meneliti jenis kesalahan dan faktor penyebab
kesalahan berbahasa tataran sintaksis pada karangan mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin  UNESA. Penelitian ini menemukan bahwa kesalahan kelas klausa adalah
kesalahan yang paling banyak ditemukan (Destin & Subandi, 2024). Penelitian Aditya,
Wikarti, Wardhani, & Prasetyaningtyas menganalisis bentuk kesalahan berbahasa yang
terdapat dalam karangan deskriptif dan argumentatif berbahasa Mandarin mahasiswa UNJ,
serta mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Penelitian ini
menunjukkan adanya kesalahan sintaksis dan leksikal , yang dipengaruhi oleh kurangnya
pemahaman mahasiswa terhadap struktur gramatikal, makna kosakata, serta penulisan Hanzi
dalam bahasa Mandarin (Aditya et al., 2026). Dari luar negeri terdapat penelitian dari Xu
Yuankai yang menganalisis kesalahan penulisan 93 surat yang ditulis oleh mahasiswa
Thailand di Universitas Walailak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan terjadi
pada struktur surat, penggunaan kosakata, tata bahasa, struktur wacana, ekspresi, serta
penggunaan tanda baca. Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa kesalahan tersebut
dipengaruhi oleh faktor mahasiswa, guru, dan faktor lainnya (Xu, 2023).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, analisis kesalahan berbahasa Mandarin
telah banyak dilakukan pada berbagai jenis teks, seperti karangan bebas (Destin & Subandi,
2024), karangan deskriptif dan argumentatif (Aditya et al.,, 2026), serta surat bahasa
Mandarin yang ditulis oleh mahasiswa Thailand (Xu, 2023). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajar bahasa Mandarin masih mengalami berbagai kesulitan pada
aspek sintaksis, leksikal, penulisan Hanzi, dan penggunaan bahasa sesuai konteks. Namun,
hingga saat ini belum ditemukan penelitian di Indonesia yang secara khusus mengkaji
kesalahan dalam penulisan surat pribadi berbahasa Mandarin dengan mengintegrasikan
analisis kesalahan leksikal, sintaksis, penulisan Hanzi, format surat, tanda baca, dan
pragmatik secara komprehensif. Selain itu, karakteristik kesalahan yang dilakukan oleh
pembelajar bahasa Mandarin di Indonesia dimungkinkan berbeda dengan pembelajar dari
negara lain karena latar belakang bahasa dan konteks pembelajaran yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan kajian mengenai
analisis kesalahan penulisan surat berbahasa Mandarin di Indonesia sekaligus memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam

keterampilan menulis.
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Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis
kesalahan penulisan surat pribadi berbahasa Mandarin oleh mahasiswa Program Studi Bahasa
Mandarin Universitas Bunda Mulia. Analisis dilakukan terhadap kesalahan leksikal, sintaksis,
penulisan Hanzi, format surat, penggunaan tanda baca, dan pragmatik. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai karakteristik
kesalahan menulis mahasiswa serta menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Mandarin.

Analisis Kesalahan Menulis Bahasa Mandarin

Analisis kesalahan (Error Analysis) merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengidentifikasi penyimpangan bahasa yang dilakukan oleh pembelajar bahasa kedua.
Melalui analisis kesalahan, peneliti dapat memahami proses pemerolehan bahasa,
mengidentifikasi pola kesalahan, serta mengetahui faktor-faktor penyebabnya. Analisis
kesalahan berfungsi untuk menjelaskan proses pemerolehan bahasa, menjadi dasar bagi
pengajar dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pembelajar dan
menjadi bahan untuk penelitian bahasa (Trihardini et al., 2022). Selain itu, juga berfungsi
untuk memberikan gambaran mengenai proses psikologis yang terjadi selama pembelajaran
bahasa kedua (Shah, 2023).

Dalam analisis kesalahan, perlu dibedakan antara mistake dan error. Mistake
merupakan kekeliruan yang bersifat insidental, misalnya akibat kelelahan atau kurang
konsentrasi, sehingga tidak mencerminkan kompetensi berbahasa. Sebaliknya, error
merupakan penyimpangan terhadap kaidah bahasa sasaran yang bersifat sistematis, tidak
disadari, dan mencerminkan keterbatasan kompetensi berbahasa (Liao, 2016).

Dalam keterampilan menulis bahasa Mandarin, keterbatasan penguasaan bahasa
sasaran dan pengaruh bahasa pertama menjadi faktor penyebab kesalahan. Kesalahan tersebut

menjadi kesalahan wacana (&% f®i%) yang berkaitan dengan kohesi dan koherensi, serta

kesalahan nonwacana (JEiB & f®1%) yang mencakup kesalahan Hanzi, kosakata, dan kalimat

(Tang, 2023). Berdasarkan teori tersebut, penelitian ini menganalisis kesalahan penulisan
surat bahasa Mandarin mahasiswa Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Bunda Mulia
yang meliputi kesalahan leksikal, sintaksis, penulisan Hanzi, format surat, tanda baca, dan
pragmatik. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar evaluasi dan pengembangan

strategi pembelajaran menulis bahasa Mandarin yang lebih efektif.
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Penulisan Surat dalam Bahasa Mandarin

Surat merupakan bentuk komunikasi tertulis yang digunakan untuk menyampaikan
informasi, pesan, maupun perasaan kepada orang lain. Keterampilan menulis surat
merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa Mandarin karena tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi, tetapi juga membantu pembelajar memahami budaya dan
membangun komunikasi yang efektif (Lee & Deng, 2025). Oleh karena itu, penulisan surat
tidak hanya menuntut kemampuan menyampaikan isi secara jelas, tetapi juga ketepatan
penggunaan kosakata, tata bahasa, tanda baca, serta format penulisan sesuai kaidah bahasa

Mandarin.

Surat bahasa Mandarin umumnya terdiri atas enam bagian, yaitu sapaan (¥RFE), salam
pembuka ([B]{&), isi surat (IEXX), penutup (4 &), nama pengirim (&), dan tanggal

penulisan (B #J). Setiap bagian memiliki fungsi dan aturan penulisan tersendiri. Sapaan

ditulis pada awal surat sebagai bentuk penghormatan kepada penerima, diikuti salam
pembuka. Isi surat memuat tujuan atau pesan utama yang disampaikan secara runtut dan
komunikatif, sedangkan penutup berisi ungkapan harapan, doa, atau penghormatan. Nama
pengirim dan tanggal penulisan ditempatkan di bagian kanan bawah sesuai konvensi
penulisan surat bahasa Mandarin (Song, 2017).

Pada Ujian Akhir Semester mata kuliah Basic Chinese Writing 2, mahasiswa diminta
memilih satu dari dua topik penulisan surat, yaitu surat kepada orang tua yang menceritakan
pengalaman belajar di luar negeri atau surat kepada teman yang gagal dalam ujian.
Mahasiswa juga diwajibkan menggunakan beberapa kosakata yang telah ditentukan sebagai
acuan dalam penulisan. Melalui tugas tersebut, mahasiswa diharapkan mampu
menyampaikan gagasan secara runtut, komunikatif, dan sesuai konteks, serta menerapkan tata
bahasa, kosakata, penulisan Hanzi, tanda baca, dan format surat bahasa Mandarin secara
tepat. Hasil penulisan surat tersebut kemudian digunakan sebagai data penelitian untuk

mengidentifikasi berbagai bentuk kesalahan berbahasa yang dilakukan mahasiswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu fenomena,
sedangkan pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik objek

penelitian secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh (Sulistiyo, 2019). Penelitian ini
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bertujuan mengidentifikasi jenis-jenis kesalahan dalam penulisan surat bahasa Mandarin,
menganalisis faktor penyebabnya, serta memberikan masukan bagi perbaikan pembelajaran
keterampilan menulis bahasa Mandarin.

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Bunda Mulia
Kampus Ancol pada semester genap Tahun Akademik 2025/2026. Subjek penelitian terdiri
atas 45 mahasiswa semester IV yang berasal dari kelas 4PBC1 dan 4PBC2. Seluruh
partisipan telah lulus mata kuliah Basic Chinese Writing 1 dan sedang mengikuti mata kuliah
Basic Chinese Writing 2. Data penelitian berupa 45 surat pribadi berbahasa Mandarin yang
ditulis mahasiswa dalam Ujian Akhir Semester.

Analisis data dilakukan melalui empat tahap, yaitu identifikasi, klasifikasi, deskripsi,
dan evaluasi kesalahan. Pada tahap identifikasi, seluruh surat dibaca secara cermat untuk
menemukan bentuk-bentuk kesalahan berbahasa Mandarin yang muncul dalam tulisan
mahasiswa. Selanjutnya, kesalahan yang ditemukan diklasifikasikan ke dalam enam kategori,
yaitu kesalahan leksikal, sintaksis, pragmatik, penulisan Hanzi, penggunaan tanda baca, dan
format penulisan surat berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pada tahap deskripsi, setiap
jenis kesalahan dijelaskan dan disajikan dengan contoh-contoh yang representatif. Tahap
evaluasi dilakukan dengan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
kesalahan serta implikasinya terhadap pembelajaran menulis bahasa Mandarin. Untuk
menjaga keabsahan data, proses identifikasi dan klasifikasi dilakukan secara berulang dengan
merujuk pada teori analisis kesalahan berbahasa Mandarin dan hasil penelitian terdahulu
yang relevan.

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait analisis kesalahan menulis dan berdasarkan
teori kesalahan dan teori penulisan surat bahasa Mandarin, maka kesalahan penulisan surat
dalam penelitian ini diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Jenis Kesalahan Menulis Surat

No. Jenis Kesalahan Bentuk kesalahan Dasar Teori
1 Kesalahan leksikal  kasalahan penggunaan kata (&% ) (Adlt}/a etal.,
(AERIZ S ) 2026; Xu, 2023)

Kesalahan penggunaan sinonim (i SCiFDE F)
Kesalahan kolokasi ( 845 i% )
Kesalahan memahami makna kata (i3] S 32 i 45 i%)
2. Kesalahan sintaksis  kasalahan urutan kata (A F48IR) (Tang, 2023;

YA N -WAN Xu, 2023)
(EARIRDAT) Kesalahan struktur/pola kalimat (&= 5 1%)

Kesalahan penggunaan kata fungsi (EZ i7i% F)
Kesalahan kekurangan/kelebihan unsur kalimat

(BB FERERE 7 % R)
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3. Kesalahan
pragmatis
(EARR)
4. Kesalahan Kesalahan guratan (£ BEifRi%)

penulisan Hanzi

H & vl — 1 N =]
(NS ) Kesalahan hanzi homofon (B & F{®ix)

Kesalahan hanzi yang bentuknya mirip (FZIE Z{®i%)

5. Kesalahan tanda
baca(¥s R 5 fm
R )
6. Kesalahan format  esalahan penulisan penerima Surat (FRFE(RIE 5 #7)

penulisan surat R .
(BERIEES Kesalahan Penulisan Salam Pembuka ([EM&{& 1% 2 #7)

i) Kesalahan Penulisan Bagian Isi Surat (IE 3 {&i% 2 #7)
Kesalahan Penulisan Penutup (4 B{® iR 2 #7)

Kesalahan Penulisan Nama Pengirim Surat (B f®ix 2 #7)
Kesalahan Penulisan Tanggal Penulisan Surat

(BHARmIR D A7)

(Shah, 2023)

(Rosalin, 2014;
Shah, 2023)

(Tang, 2023)

(Song, 2017,
Xu, 2023)

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesalahan Leksikal (A& =2 #7)

Kesalahan ini merupakan salah satu jenis kesalahan yang berkaitan dengan

penggunaan kosakata. Kesalahan leksikal umumnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman

terhadap kebiasaan penggunaan kata dalam bahasa Mandarin, ketidakmampuan membedakan

makna kata yang mirip, penggunaan kolokasi yang tidak tepat, serta pengaruh bahasa ibu

dalam pemilihan kata (Tang, 2023).
Tabel 2. Bentuk Kesalahan Leksikal

Bentuk kesalahan leksikal Jumlah kesalahan Persentase
Kesalahan penggunaan kata 24 32%
Kesalahan penggunaan sinonim 3 2%
Kesalahan kolokasi 30 41%
Kesalahan memahami makna kata 18 24%
Total 74

Berdasarkan tabel 2, jenis kesalahan leksikal yang ditemukan dalam karangan surat

mahasiswa semester 4 UBM adalah sebanyak 74 kesalahan (23%) dengan bentuk kesalahan

terbanyak adalah kesalahan kolokasi sebensar 41%. Berikut adalah contoh kesalahan untuk

masing-masing bentuk kesalahan:



Analisis Kesalahan Penulisan Surat Oleh Mahasiswa Semester 4 Prodi Bahasa Mandarin Universitas Bunda
Mulia

Kesalahan Penggunaan Kata (275 iRAH)
d) RIAEMZENERNAKY , AETEBEBMGE  REENRTERE , WRE

/o (Sekarang yang seharusnya kamu pikirkan adalah bagaimana bersantai, tidak perlu

memikirkan hal itu lagi, yang terpenting jangan berikir macam-macam, kamu harus punya

keyakinan)

Dalam kalimat ini mahasiswa salah menggunakan kosakata “#£i%” untuk menyatakan

“pikiran negatif”. Padahal “*£i%” sendiri berarti “kata-kata buruk” atau “ucapan yang

menjelekkan orang lain”. Untuk maksud “jangan berpikir yang macam-macam”, ungkapan

yang lebih tepat adalah “FE# B E 8> atau “FERAKZ.” Jadi kalimat yang benar
seharusnya adalah: fRIIFE N ZBHW R WAL , TEBERHSES. REENRTE
HEALE L ENEHSHED.

b) RFERRABIE , BAREIR , BXEMBRTKE | SREF LI,

(Saya tidak ingin berbicara dengan keluarga, saya tidak ingin makan, tetapi sikap seperti
ini tidak baik dan tidak ada manfaatnya)

Kosakata “f4&> berarti sifat/karakter yang bersifat relatif menetap, bukan keadaan atau

perasaan sementara. Dalam konteks ini mahasiswa seharusnya lebih tepat menggunakan

“4T R (perilaku). Jadi, kalimat yang benar seharusnya: BRI AHE , A48z

|, BEXFTATE , X ESRBEMFLL.

Berdasarkan contoh-contoh di atas, kesalahan penggunaan kata terjadi karena mahasiswa
belum memahami makna dan fungsi kosakata secara tepat dalam konteks kalimat. Mahasiswa
cenderung memilih kata berdasarkan kesamaan makna umum atau hasil penerjemahan
langsung dari bahasa Indonesia tanpa mempertimbangkan kebiasaan penggunaan dalam
bahasa Mandarin. Temuan ini sejalan dengan Tang (2023) yang menyatakan bahwa
keterbatasan penguasaan kosakata dan konteks penggunaan kata merupakan salah satu

penyebab utama munculnya kesalahan leksikal pada pembelajar bahasa Mandarin.
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Kesalahan Penggunaan Sinonim ( LY 72/ )
Kesalahan ini mengacu pada kesalahan penggunaan dua atau lebih kata yang memiliki
makna mirip (T S 1A)), tetapi berbeda dalam nuansa makna, ruang lingkup penggunaan,

kolokasi, maupun konteks pragmatik. Pembelajar sering menganggap kata-kata tersebut dapat
saling menggantikan sehingga menggunakannya secara tidak tepat. Akibatnya, meskipun
kalimat masih dapat dipahami, ungkapan tersebut menjadi tidak sesuai dengan kebiasaan
bahasa Mandarin. Berikut adalah contoh kesalahan penggunaan sinonim yang terdapat dalam

karangan mahasiswa:

a) RRIEAZRERNER , RO OEEBESBIR TR,

(Saya berjanji, asalkan kamu mengerti permintaan saya, suasana hatimu akan
perlahan menjadi lebih tenang)

Kata “f&” dan “BA B> sama-sama memiliki arti “mengerti” sehingga sering dianggap

dapat saling menggantikan. Akan tetapi, keduanya memiliki perbedaan penggunaan. Kata

“f&” lebih menekankan pemahaman yang diperoleh melalui pengetahuan, pengalaman, atau
kemampuan terhadap suatu bidang tertentu, misalnya “f&3Xi&” (mengerti bahasa Mandarin)
atau “REFRIE B ?” (Apakah kamu mengerti maksudku?) dalam konteks umum.

Sementara itu, “B3 B> lebih sering digunakan untuk menyatakan bahwa seseorang telah
memahami penjelasan, maksud, permintaan, atau instruksi yang diberikan oleh orang lain.

Oleh karena itu, lebih baik menggunakan “B3 B F# E 3K karena objek “Z3K” merupakan

permintaan. Kesalahan ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami makna umum

kedua kata, tetapi belum mampu membedakan konteks penggunaannya. Kalimat yang benar
seharusnya: RIRIFE , RERBAARNER , IFRV OB L BB TR,
b) RMEMRBRBRUNEZIHWRE D , IREESE RS ER,

(Saya tahu kamu belajar dengan sungguh-sungguh setiap hari dan sangat giat. Kamu

pasti akan melewati ujian dengan nilai yang baik. )
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Kesalahan pada kalimat ini terdapat pada penggunaan kata “3¥” yang digunakan

untuk menggantikan “iEi¥”. Kedua kata tersebut mengandung makna dasar "melewati",

sehingga mahasiswa sering menganggap keduanya dapat digunakan secara bergantian.

Namun, terdapat perbedaan fungsi antara kedua kata tersebut. Kata “3i¥ ” umumnya
digunakan untuk menyatakan tindakan melewati suatu tempat, waktu, atau pengalaman,
misalnya “3 & & (menyeberang jalan) atau “i3#&F ¥ (merayakan Tahun Baru Imlek).
Sebaliknya, “J@33” tidak hanya bermakna "melewati", tetapi juga memiliki makna “berhasil
melewati suatu proses hingga mencapai hasil tertentu”, misalnya &332 iz (lulus ujian) atau

BN EE (lulus wawancara. Pada kalimat di atas, mahasiswa menggunakan i3 i karena

menganggap kata “J¥ > dan “3& ¥~ memiliki makna yang sama. Kalimat yang benar

seharusnya: BAEBERBRZIRIAE , BRE L , FEERBELE W | BISHFR K.

Kesalahan penggunaan sinonim menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami
makna dasar kosakata, tetapi belum mampu membedakan nuansa makna, kolokasi, dan
konteks penggunaan masing-masing kata. Menurut Xu (2023), kesalahan semacam ini sering
terjadi karena pembelajar menganggap kata-kata yang memiliki arti serupa dapat digunakan

secara bergantian dalam semua konteks.

Kesalahan Kolokasi ( #&# &R )

a) BUITSAEZPERLEE  STE=-H , BREX

(Saya juga pernah mengikuti pertandingan bulu tangkis universitas). Kesalahan kolokasi

terdapat pada pasangan kata “3J+Et3E”. Dalam bahasa Mandarin pasangan kata yang tepat
adalah “¥TFFE 3K (bermain bulu tangkis) atau “ZtLL3E” (mengikuti pertandingan). Jadi,

kalimat yang benar seharausnya adalah S MA KE=PEKLEE , BTE=F , BER

N\Y2

/No

at

b) ZBIMERGERZEL , EREXRBHEIRFTER.
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(Dosen setiap hari memberi banyak PR, tetapi saya merasa itu sangat bermanfaat

untuk belajar.) Kata kerja yang bisanya berkolokasi dengan kata benda “4El> adalah “#m &

atau “E8”, bukan “45”. Selain itu, ungkapan “& & & tidak lazim berkolokasi dengan “XJ %

8y

3)7. Jadi, kalimat yang benar seharusnya: BREMBRAFERZSEL  EERRIXBXL

AT ES REREE.

Kesalahan kolokasi menunjukkan bahwa mahasiswa memahami arti setiap kosakata
secara terpisah, tetapi belum menguasai pola pasangan kata yang lazim digunakan dalam
bahasa Mandarin. Penguasaan kosakata tidak hanya mencakup pemahaman makna kata,
tetapi juga hubungan kolokasional antar kata.

Kesalahan Memahami Makna Kata (77X ZESF£iR)

a) WMBREZEE , BMERFEME, (Kalau ada waktu luang, mari kita pergi berwisata)
Mahasiswa menggunakan kata “ZZ[B]” karena salah memahami kata tersebut sebagai “waktu
luang”. Padahal dalam bahasa Mandarin, “ZZ[B]” berarti “ruang”, misalnya “4 &% [8)” atau
“RBZE[A”. Apabila ingin menyatakan “ada waktu luang”, dapat menggunakan *“7& B &]”
atau “HZ=”. Kesalahan ini terjadi karena mahasiswa belum memahami makna sebenarnya
dari kata “ZE|&]”. Kalimat yang benar seharusnya adalah ZIREZ |, HATEMRHFE,

b) FELEK , ERRBIREME , BRREFBITF.

(Jangan khawatir tentang saya. Walaupun saya menemui banyak kesulitan,

kehidupan saya berjalan lancar.)

Mahasiswa menggunakan kata “ & E| » untuk menyatakan “mengalami” atau
“menghadapi” kesulitan. Padahal “& £|” berarti “melihat” dengan mata. Dalam bahasa
Mandarin, kata yang digunakan untuk menyatakan mengalami kesulitan adalah “J&Z%!” atau
“Fb B, misalnya “i8 B & ¥ . Kesalahan ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum

memahami makna kata “%& %> dan memperluas penggunaannya ke konteks yang tidak
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sesuai. Kalimat yang benar seharusnya adalah B34y , BAKBE TRZEE , E2RK

BY 4SRRI o

Kesalahan memahami makna kata menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya
memahami makna leksikal suatu kata dan cenderung menerapkan makna yang dipengaruhi
oleh bahasa ibu. Pemahaman makna kata yang tidak utuh dapat menyebabkan penggunaan

kosakata yang tidak sesuai konteks.
Kesalahan Sintaksis (i &R iR 2 #7)

Kesalahan sintaksis merupakan kesalahan yang berkaitan dengan penerapan kaidah
tata bahasa dalam bahasa Mandarin. Kesalahan ini terjadi ketika pembelajar belum
menguasai aturan pembentukan kalimat, sehingga menghasilkan struktur yang tidak sesuai
dengan kaidah bahasa Mandarin (Rosalin, 2014).

Tabel 3. Bentuk Kesalahan Sintaksis

Bentuk kesalahan sintaksis Jumlah kesalahan Persentase
Kesalahan urutan kata 25 20%
Kesalahan struktur/pola kalimat 36 29%
Kesalahan penggunaan kata fungsi 20 16%
Kesalahan kekurangan/kelebihan unsur kalimat 43 35%
Total 124

Jenis kesalahan sintaksis dalam surat yang dibuat mahasiswa adalah sebesar 124
kesalahan (38%) dan berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa kesalahan
kekurangan/kelebihan unsur kalimat merupakan bentuk kesalahan sintaksis yang paling
dominan, yaitu sebanyak 43 kesalahan (35%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membentuk kalimat yang lengkap dan sesuai dengan kaidah
sintaksis bahasa Mandarin, seperti menghilangkan unsur yang wajib (subjek, predikat, objek,
atau pelengkap) maupun menambahkan unsur yang tidak diperlukan sehingga menghasilkan
kalimat yang tidak gramatikal. Berikut contoh jenis kesalahan sintaksis yang ditemukan

dalam karangan surat mahasiswa semester 4 UBM:

Kesalahan urutan kata (Z@/F &%)

a) MERBEL=ANATEFE , IRRMBEMNEFZRS—#.
(Sekarang saya sudah tiga bulan berada di Tiongkok. Kehidupan di sini sangat

berbeda dengan kehidupan di sana). Keterangan durasi “=-8 T ditempatkan sebelum

keterangan tempat “7£# E”, sehingga urutannya tidak sesuai dengan pola bahasa Mandarin.

Untuk menyatakan “sudah tiga bulan berada di Tiongkok”, keterangan tempat seharusnya
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berada sebelum durasi atau menggunakan pola “7£ + tempat + V + durasi + 7. Kalimat
yang benar adalah MIEREERPE=ANAT , TENEERBENETFTRT —#,

b) ENRERGEINBHSKRE.
(Rasanya sangat mirip dengan makanan yang Anda buat untuk saya). Susunan

frasa “f# Y44 F N2> tidak sesuai dengan aturan pembentukan frasa atributif dalam bahasa
Mandarin. Pada kalimat ini, unsur “453%” seharusnya diletakkan sebelum “f##9”, sehingga
membentuk pola “S&A B MHY ( 3 ) . Oleh karena itu, kalimat yang benar adalah & K9 %k

BRESLEMN (X).

Berdasarkan contoh-contoh di atas, kesalahan urutan kata menunjukkan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya menguasai pola sintaksis bahasa Mandarin, khususnya dalam
penempatan keterangan waktu, tempat, dan struktur atributif. Kesalahan ini diduga
dipengaruhi oleh transfer negatif dari bahasa Indonesia yang memiliki aturan urutan unsur

kalimat berbeda dengan bahasa Mandarin.

Kesalahan Struktur atau Pola kalimat ( @z &%)

Pada kesalahan ini penggunaan pola tidak sesuai dengan kaidah atau konteks.

a) EAMBRTREREBHBEMZRINBEL , FRAETE , RIMNTAETL.
(Setiap selesai kelas, kami pergi ke perpustakaan untuk mengerjakan PR, setelah selesai

mengerjakan PR, kami bisa pergi bermain.). Penggunaan 5 tidak tepat. Pelengkap hasil

=19

“52” menunjukkan tindakan telah selesai, sehingga tidak dapat digunakan setelah “ZEE$

78> untuk menyatakan tujuan. Penggunaan konjungsi “Ff EA” juga tidak tepat karena

hubungan antarklausa pada kalimat tersebut menunjukkan urutan waktu, bukan hubungan

(3=

sebab-akibat. Selain itu, frasa “35 T /& tidak memiliki acuan yang jelas dan seharusnya
dinyatakan sebagai “f5#E:l /5. Kalimat yang benar adalah RIS XRX T REREEH1E

e, HEELE , RNRAUETILT .



Analisis Kesalahan Penulisan Surat Oleh Mahasiswa Semester 4 Prodi Bahasa Mandarin Universitas Bunda
Mulia

b) AAXHERBAERE—HNELER , MUARBARUEREE, (Saya ingin
menulis sepucuk surat untuk menghiburmu agar kamu tidak bersedih lagi.) Penggunaan

konjungsi “E A ...... ATEAL..... ” pada kalimat ini tidak membentuk hubungan sebab-akibat.

Selain itu, frasa “YREEALLYRHMEIT tidak sesuai dengan pola kalimat bahasa Mandarin. Jika

maksudnya adalah “agar kamu tidak sedih lagi”, seharusnya menggunakan pola tujuan,

misalnya “ZFHERTEB M 7. Kalimat yang lebih tepat adalah R RXHE | REBLALR

E—HEREMR , FERTEBEL T,

Kesalahan struktur kalimat menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan dalam memilih dan menerapkan pola kalimat yang sesuai dengan fungsi
komunikatif yang ingin disampaikan. Pembelajar sering memahami makna umum suatu pola,
tetapi belum memahami syarat penggunaannya dalam konteks tertentu. Hal ini menyebabkan
penggunaan pola kalimat yang tidak sesuai dengan hubungan logis antarklausa. Temuan ini
menunjukkan bahwa penguasaan pola kalimat bahasa Mandarin mahasiswa masih

memerlukan penguatan melalui latihan penggunaan pola dalam berbagai konteks komunikasi.

Kesalahan Penggunaan Kata Fungsi (& @i%/5)

Kesalahan yang terjadi akibat penggunaan kata fungsi, seperti preposisi, partikel, atau
kata bantu yang tidak tepat, yang menyebabkan hubungan antarkata atau antarklausa menjadi
tidak sesuai dengan kaidah tata bahasa Mandarin sehingga maknanya tidak tersampaikan

dengan tepat.
a) BEENSENHREZNEE , SHET X AR,

(Ayah dan lbu tersayang, waktu berlalu begitu cepat.) Partikel “ih> digunakan tidak tepat,

seharusnya digunakan untuk menghubungkan adverbia dengan verba. Ungkapan yang benar

adalah “Bf[E] 4 181X L7, yaitu menggunakan partikel “#8”. Kalimat yang benar adalah

FENESEHEHE , HEAZEAXLR,
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b) BANXBEIMT , EERERESREN —4], (Walaupun saya sudah terbiasa
dengan kehidupan di sini, saya tetap merindukan semua yang ada di rumah.) Verba “>J 1§
tidak memerlukan preposisi “XJ”, melainkan langsung diikuti oleh objek. Oleh karena itu,

kalimat yang benar adalah EARELIRMIXBHNLETE , ERERBEREN —1,

Kesalahan penggunaan kata fungsi menunjukkan bahwa mahasiswa belum menguasai
fungsi gramatikal partikel dan preposisi dalam bahasa Mandarin. Berbeda dengan kosakata
leksikal yang memiliki makna konkret, kata fungsi lebih berkaitan dengan hubungan
gramatikal antarkata dan antarklausa sehingga lebih sulit dipahami oleh pembelajar.
Kesalahan ini juga menunjukkan adanya kecenderungan mahasiswa menerapkan aturan

bahasa Indonesia dalam penggunaan partikel dan preposisi bahasa Mandarin.
Kekurangan atau kelebihan unsur kalimat (542555 £ R)

Kesalahan ini terjadi karena adanya unsur kalimat yang wajib tetapi tidak muncul atau
adanya unsur yang tidak diperlukan sehingga menyebabkan pengulangan atau kerancuan
makna. Oleh karena itu, penghilangan unsur penting, maupun penambahan unsur yang

berlebihan dapat mengakibatkan kalimat menjadi tidak gramatikal atau kurang alami.

Kelebihan Unsur kalimat (B4 £ )

a) BEERNEIR , FHFRBIFESHF A, (Ingatlah untuk makan tepat waktu

dan menjaga kesehatanmu dengan baik.) Pada kalimat ini terdapat unsur yang berlebih,

yaitu penggunaan “#F%> dan “#” secara bersamaan pada frasa “#f BB . Seharusnya
cukup menggunakan salah satunya. Kalimat yang benar adalah 121§ #8121k , BBUFE
S g .

b) BRARALNEHAFE B EILRT, (Minggu lalu saya dan keluarga kembali ke
Beijing dengan selamat.) Penggunaan verba arah “[E £|” dan “Z” secara bersamaan

menyebabkan pengulangan makna arah. Verba “[El%|” sudah mengandung makna “kembali
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ke”, sehingga penambahan “Z” tidak diperlukan. Kalimat yang benar seharusnya adalah

MRA LA 2B IRF = FJE R

Kesalahan kelebihan unsur kalimat menunjukkan bahwa mahasiswa sering
menambahkan unsur yang sebenarnya telah terkandung dalam makna kata sebelumnya.
Kesalahan ini diduga terjadi karena pembelajar berusaha memperjelas makna kalimat, tetapi
belum memahami bahwa dalam bahasa Mandarin menghindari pengulangan unsur yang tidak

diperlukan.

Kekurangan Unsur kalimat (&€4*Z#%)
a) ZIMABRAIIEHARME . (Guru-guru dan teman-teman semuanya sangat ramah.)

Predikat “#1%” biasanya memerlukan adverbia “{R” atau “3E%” ketika digunakan sebagai

predikat adjektiva. Karena itu, kalimat terasa kurang alami tanpa unsur tersebut. Kalimat

yang benar seharusnya adalah JfiFl A & A1 &R IEHE RAE -

b) PEIFEHE , AMIBRL , FARER , BRSHIZR. (Tiongkok sangat
indah, masyarakatnya ramah, barang-barangnya murah, dan ada banyak makanan yang

enak.) Frasa “%f0Z3” dalam kalimat ini kurang partikel atribut “#9”. Bentuk yang benar
adalah “#FRZ I3, Kalimat yang benar adalah R EIEFEEM , ANERE , YNERE

H, TR RZHFIZHK,

Kesalahan kekurangan unsur kalimat merupakan bentuk kesalahan sintaksis yang
paling dominan dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam membentuk struktur kalimat yang lengkap sesuai kaidah bahasa
Mandarin. Kesalahan tersebut terutama terlihat pada penghilangan unsur atributif, pelengkap,
maupun unsur yang diperlukan untuk membentuk predikat yang alami. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap struktur dasar kalimat bahasa
Mandarin masih perlu diperkuat melalui latihan menulis yang lebih intensif dan pemberian

umpan balik secara berkelanjutan.
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Kesalahan Pragmatik ( B Ri% )

Kesalahan pragmatik adalah kesalahan yang terjadi ketika pembelajar menerapkan
aturan sosial dan budaya dari bahasa atau budaya asal ke dalam penggunaan bahasa sasaran,
sehingga penggunaan bahasanya tidak sesuai dengan norma komunikasi bahasa sasaran (Pohl,
2004). Di dalam surat yang ditulis oleh mahasiswa ditemukan 5 kesalahan pragmatik atau 2%

dari keseluruhan kesalahan.

a) BREBHRIANBRBENSEXBIRBESAMMWIERE, (Saya rasa kamu bisa
mencoba mencari penyebab kegagalanmu dengan mengikuti cara saya) Penggunaan “iz,
B~ dalam konteks memberi saran kurang alami. Supaya terdengar lebih sopan dan

komunikatif dapat menggunakan “&# ., =i, Hid”. Ungkapan “RBEMN 5 EHE"
terdengar terlalu langsung dan kurang alami dalam konteks memberikan nasihat kepada

teman seharusnya bisa menggunakan ungkapan yang yang lebih lunak, misalnya “A] A& #&

B 5L atau “FHid iR FKAY 5 7E”. Kesalahan ini menunjukkan bahwa pembelajar belum
memahami cara menyampaikan saran sesuai kebiasaan komunikasi bahasa Mandarin.

by MRRXBFAREATMHRIBMEOA , XIRMFEFRER  TRANRFEINE

B . (Kegagalanmu bukan karena kamu adalah orang yang gagal. Ini adalah awal

kehidupanmu, bukan berarti kamu tidak akan berhasil.) Pola ekspresi untuk menyampaikan

motivasi belum sesuai dengan kebiasaan berbahasa Mandarin. Dalam konteks memberikan

semangat, penutur bahasa Mandarin umumnya tidak menggunakan ungkapan seperti “% K &9

A atau “FFIE4ESE”, melainkan memilih ungkapan yang lebih alami dan idiomatis, seperti

“RMHATRRIRR—DNRMB A atau A4 RINIFF 44,

Berdasarkan contoh-contoh tersebut, kesalahan pragmatik terjadi karena mahasiswa
cenderung menerjemahkan langsung dari bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin tanpa
mempertimbangkan norma komunikasi penutur asli. Akibatnya, ungkapan yang digunakan
dapat dipahami secara gramatikal, tetapi terdengar kurang alami dalam konteks komunikasi

bahasa Mandarin.
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Kesalahan Penulisan Hanzi ( ;XNF{Ri% )

Dalam penulisan surat mahasiswa ditemukan sebanyak 84 kesalahan penulisan Hanzi
atau sekitar 26% dari keseluruhan total kesalahan.

Tabel 4. Bentuk Kesalahan Penulisan Hanzi

Bentuk kesalahan hanzi Jumlah kesalahan Persentase
Kesalahan guratan 35 42%
Kesalahan hanzi homofon 22 26%
Kesalahan hanzi yang bentuknya mirip 27 32%
Total 84

Berdasarkan Tabel 4, kesalahan guratan merupakan jenis kesalahan Hanzi yang paling
banyak ditemukan, yaitu 35 kesalahan (42%), diikuti oleh kesalahan Hanzi yang bentuknya
mirip sebanyak 27 kesalahan (32%), dan kesalahan Hanzi homofon sebanyak 22 kesalahan
(26%). Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
menguasai bentuk dan penulisan Hanzi, terutama pada aturan guratan dan pembedaan

karakter yang memiliki bentuk serupa. Berikut adalah contoh kesalahan penulisan Hanzi:
Kesalahan Guratan (ZE/#i%)

Tabel 5. Kesalahan Guratan

No. Jenis Kesalahan ~ Gambar Keterangan
1. Penambahan il [/—Qh\' Mahasiswa menambahkan guratan yang
Guratan NC )i ‘ i’? tidak terdapat pada bentuk baku Hanzi
(B ML) = J sehingga karakter berubah dari standar
penulisannya. Contohnya pada karakter
“ftdan “ER”.
2 Pengurangan Mahasiswa menghilangkan  satu  atau
Guratan @ @ beberapa guratan sehingga karakter menjadi
(BRZHE) ¢ tidak lengkap atau berubah menjadi karakter

lain. Contohnya %] menjadi “ % ”, serta

kesalahan pada “FR.

3 Kesalahan =] =% Mahasiswa menulis komponen Hanzi secara
komponen th keliru sehingga membentuk karakter lain
Hanzi < 4 yang berbeda makna, misalnya pada
(EBHESIR) karakter “#]” dan “Z&”.

4, Kesalahan o Mahasiswa menulis panjang guratan tidak
ukuran guratan (7 sesuai sehingga membentuk karakter lain,
(BEEKEHIR) > misalnya karakter “ 2k » yang berubah

menjadi “%” akibat guratan « ) ” terlalu
pendek.

Berdasarkan temuan di atas, kesalahan guratan menunjukkan bahwa mahasiswa
belum menguasai aturan dasar penulisan Hanzi, khususnya urutan, jumlah, dan bentuk

guratan. Kesalahan ini diduga disebabkan oleh kurangnya latihan menulis Hanzi secara
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manual dan kecenderungan mahasiswa lebih sering menggunakan perangkat digital daripada

menulis tangan.

Kesalahan Hanzi Homofon (/F& Z %)

a) RERBRESE, BEX/LEXNKIIBB, (Saya ingin berterima kasih kepada Ayah dan
Ibu atas perhatian mereka kepada saya selama beberapa tahun ini.) Dalam konteks kalimat

ini, mahasiswa menulis “&%E”, padahal yang benar adalah “&%i§f”. Jadi, kalimat yang
benar adalah: BB EE, BIBIXJLEXN KM R,
by BEALTRSZ , REEALEIR , %K , £F (Saya telah belajar banyak hal. Saya

belajar cara memasak, mencuci pakaian, dan lain-lain.) Hanzi “#£” berhomofon dengan
hanzi “#”, sehingga kalimat yang benar seharusnya adalah: BZ&2THRZ , RFLTE

AR, FRERFS

Kesalahan Hanzi homofon menunjukkan bahwa mahasiswa telah menguasai pelafalan
suatu kata, tetapi belum mampu membedakan karakter yang memiliki bunyi sama namun
makna dan bentuk yang berbeda. Kesalahan ini sering muncul karena pembelajar lebih
mengandalkan bunyi daripada mengingat bentuk dan makna Hanzi secara utuh. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara pelafalan, bentuk Hanzi, dan makna kosakata belum

terbentuk secara optimal dalam proses belajar mahasiswa.
Kesalahan Hanzi dengan Bentuk yang Mirip (JEIL Z %)
) BAALTEANER , KRAUEZ HZY , RETHHFET ., (Karena memiliki

pengalaman ini, saya bisa belajar lebih giat dan mengatur jadwal belajar dengan baik.)

Hanzi “{/&” bentuknya mirip dengan “¥”, hanya di depannya ada radikal tangan (£ ¥ 55).
Kalimat yang benar seharusnya adalah: BRE TIXNEK , RAUEZ HEY , RE

ZHHFE
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b) HUITEIXMNAKREZIR LM T, (Saya mendengar kabar ujian akhirmu gagal.)
Bentuk hanzi “Zk” mirip dengan Hanzi sehingga kalimat yang benar adalah: & ¥t ZixX 4

MAERAKT .

Kesalahan Hanzi bentuk mirip menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami
kesulitan membedakan karakter yang memiliki komponen visual serupa. Kesalahan ini
diduga terjadi karena pembelajar hanya mengingat bentuk karakter secara umum tanpa
memperhatikan perbedaan detil pada radikal maupun komponen pembentuknya. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan analisis struktur Hanzi mahasiswa masih perlu diperkuat
melalui latihan identifikasi komponen karakter dan perbandingan karakter yang sering

tertukar.
Kesalahan Tanda Baca (#8 2 &F B Wiz 2 #7)

Kesalahan tanda baca yang ditemukan dalam surat mahasiswa adalah sebanyak 17
kesalahan atau sekitar 5% dari total 325 kesalahan. Meskipun persentasenya relatif kecil
dibandingkan jenis kesalahan lainnya, penggunaan tanda baca yang tepat tetap penting dalam
penulisan bahasa Mandarin karena berfungsi memperjelas struktur kalimat dan makna yang

disampaikan.

a) BER, FHEM, FHLL, ( Minum teh maupun menonton televisi boleh. )
Kesalahan tanda baca pada kalimat ini terdapat pada penggunaan (, ) sebelum kata #B.
Tanda (. ) digunakan untuk memisahkan unsur-unsur yang sederajat dalam sebuah daftar.
Namun, &8 bukan unsur daftar, melainkan adverbia yang merangkum seluruh daftar
tersebut. Oleh karena itu, tanda (. ) tidak boleh diletakkan sebelum #B. Kalimat yang
benar seharusnya: "B, FHEBEME AL,

b) REMBRIF O , RATBOE , REXE , IWRE. (Saya benar-benar sangat senang.
Jangan khawatir, saya baik-baik saja di sini.) Penggunaan koma tidak perlu diletakkan di

antara WEXE dan I BB IF karena keduanya merupakan satu kesatuan predikat.
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Kalimat yang benar seharusnya adalah: EER RO, RATAOE , REXELER
¥,

) BEEBRBUBREWEIETF., ( Ayah berkata kepada saya bahwa beliau bosan/lelah
karena mendengar Anda bernyanyi. )
Di sini diperlukan koma ( , ) setelah BRF % untuk memisahkan verba pengantar dengan

isi tuturan. Kalimat yang benar: 88 BR &R , MITRIERELTR 7o

Berdasarkan contoh-contoh di atas, kesalahan tanda baca menunjukkan bahwa
mahasiswa belum sepenuhnya memahami fungsi tanda baca dalam bahasa Mandarin.
Sebagian besar kesalahan terjadi karena mahasiswa menerapkan kebiasaan penggunaan tanda
baca dalam bahasa Indonesia ke dalam bahasa Mandarin atau belum memahami aturan
penggunaan tanda baca Mandarin secara spesifik. Meskipun jumlahnya relatif sedikit
dibandingkan jenis kesalahan lain, penggunaan tanda baca yang tidak tepat tetap dapat

memengaruhi kejelasan hubungan antarklausa dan pemahaman makna dalam tulisan.

Kesalahan Format Penulisan Surat (BERRWiRDT)

Kesalahan format penulisan surat terdiri dari kesalahan panggilan kepada penerima
surat, salam pembuka, isi surat, penutup, nama pengirim surat, dan tanggal penulisan surat.
Dari total 325 kesalahan dalam karangan surat mahasiswa, terdapat 21 kesalahan format
penulisan surat atau sekitar 6% dari keseluruhan jenis kesalahan. Adapun kesalahan format

penulisan adalah sebagai berikut:

Kesalahan Penulisan Panggilan Penerima Surat (&M iR 47

a) Salah menempatkan tanda titik dua, yang seharusnya diletakan di akhir penulisan
panggilan penerima surat. Seharusnya ditulis: “3EZH SEBEG: ~

Gambar 1. Kesalahan Penempatan Tanda Titik Dua
kx| (&, B8

Wl | &R R R 0|8 B |4 K| F
B, WA e &

| 4

M

N

Be|, | &K|& |2 |8 F|T| £

L A S

b) Posisi penulisan panggilan kepada penerima surat bukan di baris pertama, kotak pertama.

Seharusnya di baris pertama dan kotak pertama.
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Gambar 2. Kesalahan Letak Penulisan Penerima Surat

£
BB A& 0| K F| 8 T & 0|65 % &

. R &

+
x

ARgh|, | B\ H B &S5 g

1| 4%

c¢) Tidak menulis nama penerima surat, tetapi langsung masuk ke dalam sapaan dan isi surat.

Gambar 3. Kesalahan Tidak Menulis Nama Penerima Surat

Bl |t | R X |F|! | K| R A S| W | X &

|9 | B | ) B k|5 | 4| F K| R 8|~ ), || R

k|| T

Kesalahan Penulisan Salam Pembuka (/R iR %D

Pada bagian salam pembuka, mahasiswa tidak menuliskan salam pembuka, tetapi langsung
masuk kepada isi surat.

Gambar 4. Kesalahan Tidak Menuliskan Salam Pembuka

2| M H | K|\ | &= A AB

W
-

H

| & ||| 2|6 |, (K| 28| AL R

Kesalahan Penulisan Bagian Isi Surat (ZEX fFiR5'#D

a) Penulisan isi surat seharusnya dimulai di baris yang baru setelah sapaan dan di mulai
ditulis di kotak ketiga.
Gambar 5. Kesalahan Letak Penulisan Isi Surat

| k|8 F| @

| 45| !

A |

&
¢
=
o
»
B | &
-~

B o [# Ak H| R
%

Wl R K| | R 2|k | %|®|?2 | & ¢

||| K| F |7

b) Antara isi surat dengan penutup surat seharusnya tidak perlu dilongkap satu baris.
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Gambar 6. Kesalahan Pengosongan Baris

£ & 2| F | F | SN 0| F], WA

PRl B[4k (| & | &t || |4k M|&|E| & &K .

A AR A R | R

B 2| — 8|8 &| 0 .

c) Isi surat dari awal hingga akhir hanya terdiri dari satu paragraph saja. Padahal seharusnya

bisa terbagi ke dalam beberapa paragraph tergantung ide pokok tiap paragraph.
Kesalahan Penulisan Penutup (£ /E M ik #D

a) Tidak menuliskan kata-kata penutup pada akhir surat, tetapi langsung menuliskan nama
pengirim surat dan tanggal.
Gambar 7. Kesalahan Tidak Menulis Kalimat Penutup Surat

TR A

hod
]

F AR EE FREEE SRR

# (] —| & T &|B|, (& 5| 8|&| L

<
| x m

B

A& & R\ W& K| & F

i

M
)
EY

% | 4R | AN

&
2

M m |

10| A || B |2m| S

b) Penutup tidak ditulis menjorok ke kanan. Kalimat penutup seharusnya ditulis di kotak
ketiga.

Gambar 8. Kesalahan Letak Penulisan Kalimat Penutup Surat

CARSEEZER NN

)8 | M| &

Kesalahan Penulisan Nama Pengirim Surat (#F#& X247

a) Penulisan nama pengirim kurang lengkap. Jika pengirim merupakan anggota keluarga

(anak) dapat menulis “JL : XX atau ZJL : XX”
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Gambar 9. Kesalahan Penulisan Nama Pengirim Surat

A B e |, | — B BRI
* ¥ %
6| A|10| 8

b) Posisi nama pengirim kurang tepat, seharusnya ¥REJ AR dituliskan bersama dengan nama

pengirim surat. Seharusnya ditulis: fREVBER : HKIEE.

Gambar 10. Kesalahan Letak Penulisan Nama Pengirim Surat

R ||

6|\ m| R,

#|E|E

6 | A |10/ 8

Kesalahan Penulisan Tanggal Penulisan Surat ( A7 =5 %7

a) Penulisan tanggal salah, yaitu dimulai dari menuliskan tanggal-bulan-tahun. Seharusnya
cukup menuliskan bulan-tanggal saja.

Gambar 11. Kesalahan Urutan Penulisan Tanggal

K| x| & ML

10 B | 6| A |==|F

b) Posisi penulisan tanggal berada di atas tanggal. Seharusnya ada di bawah nama pengirim
surat.

Gambar 12. Kesalahan Letak Penulisan Tanggal

mn-ﬁF12}]1ﬂ|

Sk

Berdasarkan temuan di atas, kesalahan format surat menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa belum sepenuhnya memahami format penulisan surat pribadi dalam bahasa
Mandarin. Kesalahan yang ditemukan diduga terjadi karena mahasiswa lebih berfokus pada

penyampaian isi pesan dibandingkan memperhatikan format penulisan surat yang sesuai
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dengan kaidah bahasa Mandarin. Selain itu, perbedaan format surat antara bahasa Indonesia
dan bahasa Mandarin juga dapat menyebabkan terjadinya transfer pengetahuan yang kurang
tepat dalam proses penulisan. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis surat
bahasa Mandarin perlu memberikan perhatian tidak hanya pada aspek tata bahasa dan

kosakata, tetapi juga pada format penulisan surat dalam bahasa Mandarin.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan enam jenis kesalahan dalam penulisan surat
pribadi berbahasa Mandarin oleh mahasiswa, yaitu kesalahan sintaksis, penulisan Hanzi,
leksikal, format surat, tanda baca, dan pragmatik. Kesalahan sintaksis merupakan jenis
kesalahan yang paling dominan, diikuti oleh kesalahan penulisan Hanzi dan kesalahan
leksikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan tersebut terutama disebabkan oleh
keterbatasan penguasaan tata bahasa, kosakata, kolokasi, dan penulisan Hanzi, serta adanya
interferensi bahasa ibu. Selain itu, masih kurang sempurnanya pemahaman mahasiswa
terhadap penulisan surat bahasa Mandarin menyebabkan munculnya kesalahan pada aspek
format surat, penggunaan tanda baca, dan kesesuaian pragmatik.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis bahasa Mandarin
perlu lebih menekankan penggunaan bahasa dalam konteks nyata, bukan hanya penguasaan
kaidah secara terpisah. Dominannya kesalahan sintaksis menunjukkan bahwa mahasiswa
masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan struktur kalimat bahasa
Mandarin secara tepat. Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu lebih menekankan
latihan penyusunan kalimat, transformasi pola kalimat, serta kegiatan koreksi kesalahan
secara terarah. Tingginya kesalahan penulisan Hanzi menunjukkan perlunya penguatan
latihan penulisan karakter melalui kegiatan dikte (MFE), latihan penulisan berulang, serta
pengenalan komponen pembentuk Hanzi. Sementara itu, kesalahan leksikal menunjukkan
bahwa pembelajaran kosakata perlu lebih menekankan penggunaan kata dalam konteks,
kolokasi, dan perbedaan makna kata yang sering menimbulkan kebingungan bagi pembelajar.
Selain itu, pembelajaran sebaiknya mengintegrasikan pengetahuan mengenai format surat,
penggunaan tanda baca, serta aspek pragmatik melalui contoh autentik dan kegiatan menulis
berbasis tugas (task-based writing) sehingga mahasiswa tidak hanya mampu menulis dengan
benar secara gramatikal, tetapi juga sesuai dengan kaidah komunikasi bahasa Mandarin.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
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pembelajaran menulis bahasa Mandarin yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan mahasiswa semester IV
Program Studi Bahasa Mandarin Universitas Bunda Mulia Kampus Ancol dan berfokus pada
analisis surat pribadi sebagai objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan partisipan yang lebih beragam dari berbagai universitas serta
menganalisis jenis teks lain, seperti narasi, deskripsi, argumentasi, atau teks lainnya. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas strategi pembelajaran tertentu dalam

mengurangi kesalahan berbahasa Mandarin yang ditemukan dalam penelitian ini.
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